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Abstrak 

Hilirisasi produk pertanian menjadi strategi penting untuk meningkatkan nilai 

tambah komoditas lokal dan memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat. Di 

Kelurahan Lakessi, jagung dan jahe tersedia melimpah meskipun wilayah ini 

bukan sentra produksi, namun keterampilan pengolahan masyarakat masih 

rendah. Kegiatan pemberdayaan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan masyarakat dalam mengolah jagung dan jahe menjadi minuman 

herbal instan bernilai jual tinggi. Metode yang digunakan mencakup penyuluhan, 

demonstrasi cara, serta evaluasi pretest dan posttest kepada 25 peserta. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 46% dan keterampilan 17,8%. 

Selain menghasilkan manfaat teknis, program ini mendorong tumbuhnya jiwa 

kewirausahaan, meningkatkan peran perempuan dan pemuda, serta memperkuat 

kolaborasi antarkelompok. Hilirisasi berbasis keterampilan lokal terbukti 

membuka peluang usaha baru dan meningkatkan kesejahteraan, dengan 

rekomendasi penguatan pelatihan lanjutan, fasilitasi perizinan, dan akses pasar 

digital untuk keberlanjutan program. 

 

Kata Kunci: hilirisasi, jagung, jahe, pemberdayaan masyarakat 

  

Abstract 
Downstreaming agricultural products is an important strategy for increasing the 

added value of local commodities and strengthening community economic 

independence. In Lakessi Village, corn and ginger are abundant even though the 

area is not a production centre, but the community's processing skills are still 

low. This empowerment activity aims to improve the community's knowledge and 

ability to process corn and ginger into high-value instant herbal drinks. The 

methods used include counselling, demonstrations, and pre- and post-tests for 25 

participants. The results show a 46% increase in knowledge and a 17.8% 

increase in skills. In addition to providing technical benefits, this programme 

encourages the growth of entrepreneurship, enhances the role of women and 

youth, and strengthens collaboration between groups. Downstreaming based on 

local skills has proven to open up new business opportunities and improve 

welfare, with recommendations for strengthening advanced training, facilitating 

licensing, and providing access to digital markets for programme sustainability. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan masyarakat melalui hilirisasi minuman herbal berbahan dasar 

jagung dan jahe merupakan langkah strategis dan inovatif untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat, khususnya di Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki potensi sumber daya alam 

yang melimpah dari komoditas jagung dan jahe, dua tanaman yang secara 

tradisional menjadi mata pencaharian utama petani lokal. Berdasarkan data 

terbaru dari Badan Pusat Statistik Sidenreng Rappang (BPS, 2025) luas panen 

jahe pada tahun 2024 mencapai 9.918 m² dengan total produksi 40.129 kg. 

Sementara itu, produksi jagung di wilayah Sidenreng Rappang tercatat sebesar 

16.231 Ha per tahun (Salfiana, et al., 2022). Potensi besar ini sebenarnya dapat 

menjadi sumber penghasilan yang berkelanjutan. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha tani yang masih menghadapi tantangan 

serius, seperti akses permodalan yang terbatas, penguasaan teknologi pengolahan 

yang minim, serta fluktuasi harga hasil panen yang merugikan (Syafrizal et al., 

2025). 

  Pada saat ini, sebagian besar petani masih menjual jagung dan jahe dalam 

bentuk bahan mentah tanpa melalui proses pengolahan lanjutan yang dapat 

meningkatkan nilai tambah produk. Hal ini terjadi karena keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan petani serta pelaku usaha terkait teknologi 

pengolahan dan diversifikasi produk berbasis komoditas lokal. Selain itu, akses 

terhadap informasi pasar dan teknologi yang tepat guna juga belum memadai, 

sehingga suplai produk olahan skala desa belum bisa bersaing di pasar yang lebih 

luas. Akibatnya, rantai nilai jagung dan jahe yang ada masih sangat pendek, 

sehingga margin keuntungan yang diterima petani relatif kecil, sehingga 

kesejahteraan mereka belum meningkat secara signifikan. 

  Padahal, kedua komoditas ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

menjadi minuman herbal yang bernilai ekonomis tinggi, khususnya di tengah 

meningkatnya tren konsumsi produk alami dan fungsional dalam masyarakat 

modern. Secara ilmiah, jahe mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

gingerol dan shogaol, yang memiliki khasiat kesehatan penting termasuk aktivitas 
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antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan antikanker, serta memberikan 

manfaat untuk kesehatan sistem pencernaan, kardiovaskular, dan pernapasan 

(Mao et al., 2019). Secara turun-temurun, jahe telah dimanfaatkan dalam bentuk 

ekstrak untuk berbagai keperluan pengobatan, seperti meredakan sakit kepala, 

batuk, dan masuk angin, mengatasi gangguan sistem pencernaan, berperan sebagai 

stimulan dan diuretik, membantu mengobati rematik serta nyeri, mencegah mual 

dan mabuk perjalanan, hingga berfungsi sebagai karminatif untuk mengeluarkan 

gas dari lambung (Azizah et al., 2021). Jagung juga kaya akan zat gizi yang 

bermanfaat seperti antioksidan dan serat, yang mampu mendukung kesehatan 

jantung, mata, mencegah kanker, serta membantu mengontrol diabetes 

(Ayunaning et al., 2023). Selain itu (Fadlilah et al., 2022) menemukan bahwa 

Jagung mengandung senyawa fitokimia, khususnya flavonoid, yang berperan 

penting dalam menurunkan kadar kolesterol. Kombinasi pengolahan Jagung manis 

dan jahe merupakan contoh bahan pangan yang menjadi sumber antioksidan alami 

(Uri et al., 2019), sehingga pemanfaatannya menjadi serbuk instan diharapkan 

dapat memberikan nilai tambah kesehatan bagi konsumen sekaligus berpotensi 

mendukung peningkatan nilai jual produk.  

Kondisi geografis Desa Lakessi yang tidak memiliki lahan pertanian luas 

justru menjadi tantangan sekaligus peluang untuk mendorong transformasi 

ekonomi masyarakat dari sektor budidaya ke sektor pengolahan pascapanen. 

Dalam konteks ini, kelurahan atau desa tidak harus menjadi penghasil bahan baku 

utama, tetapi dapat berperan sebagai pusat hilirisasi dan sentra produksi rumah 

tangga berbasis keterampilan lokal. Ketersediaan tenaga kerja, jaringan komunitas 

tani yang aktif, dan dukungan kelembagaan desa menjadi faktor pendukung 

penting dalam menjadikan Lakessi sebagai basis pengembangan agroindustri 

skala mikro. Dengan pendekatan ini, pemberdayaan masyarakat melalui hilirisasi 

jagung dan jahe bukan hanya bertujuan meningkatkan nilai tambah komoditas 

pertanian, tetapi juga sebagai upaya adaptif dalam memperluas basis ekonomi 

lokal di tengah keterbatasan sumber daya lahan. Oleh karena itu, intervensi 

program pengabdian yang menitikberatkan pada pelatihan produksi serbuk instan 

herbal, pengemasan, dan pemasaran digital menjadi sangat relevan dan tepat 
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sasaran dalam memperkuat ekonomi kreatif masyarakat pedesaan. Dengan 

demikian, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat setempat dalam memproduksi serbuk 

jagung jahe instan, sehingga membuka peluang usaha baru bagi para peserta yang 

ingin memulai bisnis di bidang tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi 

dalam penciptaan lapangan kerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Lakessi, Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Lakessi, Kecamatan Maritengngae, 

Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Juli 2025. 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat setempat yang memiliki potensi untuk 

mengembangkan keterampilan dan kewirausahaan, dengan jumlah peserta 

sebanyak 25 orang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode 

Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam setiap tahapan (Syaifuddin et al., 2024) . Metode tersebut 

dipadukan dengan kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai pentingnya hilirisasi produk jagung dan jahe, serta demonstrasi cara 

yang memberikan pengalaman praktik langsung dalam proses pengolahan dan 

pemanfaatan produk. Untuk menganalisis tingkat respons peserta terhadap materi 

penyuluhan, digunakan skala Likert yang selanjutnya akan ditabulasi. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa rangkaian tahapan yang terintegrasi, yaitu: 

Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap ini merupakan langkah awal yang dimulai dengan koordinasi intensif 

bersama pemerintah Kelurahan Lakessi untuk menyinergikan rencana kegiatan. 

Fokus utamanya adalah pengumpulan informasi dan pemetaan potensi komoditas 

jagung serta jahe di wilayah tersebut. Langkah ini dilakukan untuk memastikan 

ketersediaan bahan baku utama guna mendukung kelancaran proses hilirisasi. 
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Perencanaan Program 

Pada tahap ini dilakukan pematangan teknis kegiatan yang mencakup 

penyusunan jadwal pelaksanaan agar berjalan terstruktur. Tim pelaksana 

menyiapkan materi ajar yang relevan untuk mendukung kebutuhan sesi 

penyuluhan kepada masyarakat. Selain itu, dilakukan penataan logistik berupa 

penyiapan alat produksi dan bahan baku yang akan digunakan dalam sesi 

demonstrasi. 

Penyuluhan (Transfer Pengetahuan) 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi kepada peserta 

mengenai konsep hilirisasi produk pertanian. Materi yang disampaikan mencakup 

pemaparan manfaat ekonomi, analisis peluang usaha, serta pengenalan standar 

mutu produk berbasis jagung dan jahe. Tujuannya adalah membuka wawasan 

peserta mengenai nilai tambah ekonomi yang dapat dihasilkan dari komoditas 

lokal. 

Demonstrasi dan Praktik (Transfer Keterampilan) 

Tahap ini berfokus pada aspek teknis pengolahan melalui demonstrasi 

langkah-langkah produksi yang higienis. Kegiatan mencakup penjelasan cara 

penggunaan peralatan produksi yang tepat serta sesi praktik langsung (hands-on) 

oleh peserta. Pendekatan praktik ini bertujuan memastikan peserta benar-benar 

menguasai keterampilan teknis pembuatan produk secara mandiri. 

Evaluasi dan Monitoring 

Tahap terakhir adalah pengukuran keberhasilan program melalui evaluasi 

peningkatan pengetahuan peserta menggunakan pre-test dan post-test. Selain itu, 

dilakukan penilaian terhadap kualitas fisik produk hasil praktik untuk memastikan 

kesesuaian dengan standar. Kegiatan ditutup dengan monitoring untuk memastikan 

keterampilan yang diajarkan dapat diterapkan secara berkelanjutan 

oleh masyarakat. 

Alat yang digunakan dalam proses pembuatan minuman serbuk jagung–jahe 

instan meliputi wajan, spatula stainless steel, pisau, blender, ayakan tepung, sarung 

tangan plastik, timbangan, dan gelas ukur. Bahan yang diperlukan terdiri dari 250 

gram jahe, dua buah jagung manis, 500 gram gula pasir, 100 gram krimer, dan 500 
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ml air. Sementara itu, alat yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan mencakup 

buku dan pulpen, smartphone, LCD proyektor, dan laptop, sedangkan bahan 

penyuluhan meliputi kuesioner, folder, serta Lembar Persiapan Menyuluh (LPM). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemberdayaan masyarakat adalah proses terencana untuk meningkatkan 

kapasitas, kemandirian, dan partisipasi masyarakat dalam berbagai aspek 

kehidupan. Menurut (Sri et al., 2025) pengabdian kepada masyarakat adalah usaha 

untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. 

Strategi pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan 

partisipasi aktif, yang mengarah pada pembangunan berkelanjutan dengan 

menyediakan akses ke sumber daya, pengetahuan, dan keterampilan (Malta, 2023). 

Kegiatan pemberdayaan masyrakat dilaksanakan untuk memberikan pemahaman 

dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai hilirisasi tanaman jagung dan jahe 

diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam aspek 

ekonomi, kebijakan, maupun perubahan perilaku sosial. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Lakessi, Kecamatan 

Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1 Pelaksanaan penyuluhan hilirisasi Jagung Jahe 

Hasil dari proses penyuluhan dengan memaparkan produk hilirisasi tanaman 

jagung jahe menunjukkan dampak yang positif. Dampak positif dari adanya 

penyuluhan ini adalah masyarakat mampu memanfaatkan potensi sumber daya 
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lokal yang tersedia dengan lebih maksimal. Mereka menjadi lebih terampil dalam 

mengolah hasil pertanian seperti jagung dan jahe menjadi produk hilirisasi yang 

memiliki nilai tambah. Hal ini membuka peluang usaha baru serta meningkatkan 

pendapatan keluarga karena produk olahan terbukti memiliki harga jual yang lebih 

tinggi dibandingkan bahan mentah, yang berdampak langsung pada keuntungan 

usaha. Fakta ini menegaskan bahwa diversifikasi produk pertanian merupakan 

pendekatan strategis yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

taraf ekonomi petani (Dewi et al., 2024). Selain itu, penyuluhan ini juga 

meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian masyarakat dalam mengelola 

usaha berbasis sumber daya lokal. Partisipasi aktif perempuan dan pemuda dalam 

kegiatan ekonomi desa semakin meningkat, sekaligus membantu menjaga 

kelestarian sumber daya alam melalui pengelolaan yang lebih terencana dan 

berkelanjutan. Solidaritas dan kerja sama antar anggota masyarakat juga semakin 

kuat melalui pembentukan kelompok usaha dan kegiatan bersama, sehingga 

mengurangi ketergantungan pada pemasok luar serta memperkuat ketahanan 

ekonomi lokal. Pemberdayaan masyarakat melalui inovasi produk berbasis 

kearifan lokal ini merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melestarikan budaya, dan membangun ekonomi lokal 

yang berkelanjutan (Sri, et al., 2025). 

Hilirisasi Jagung dan Jahe  

Hilirisasi produk pertanian merupakan proses pengolahan hasil pertanian 

menjadi produk yang lebih bernilai tinggi (Nurma et al., 2025). Strategi hilirisasi 

dinilai krusial bagi perekonomian negara karena mampu meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing komoditas, menciptakan lapangan kerja, memperluas akses 

pasar global, menstabilkan harga dari fluktuasi pasar, serta memacu 

pertumbuhan ekonomi wilayah (Akhmadi, 2024). Hilirisasi tanaman jagung dan 

jahe merupakan langkah strategis yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 

nilai tambah komoditas unggulan ini, terutama di tengah persaingan pasar yang 

semakin ketat dan dinamis. Dengan memanfaatkan potensi produksi jagung dan 

jahe yang melimpah di daerah-daerah di Kabupaten Sidenreng Rappang, hilirisasi 

menjadi solusi inovatif untuk mengolah bahan baku segar menjadi berbagai 
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produk olahan bernilai ekonomis tinggi, seperti minuman herbal bubuk, ekstrak, 

atau produk pangan sehat lainnya. Berikut adalah demonstrasi cara mengolah 

jagung dan jahe menjadi minuman herbal dalam bentuk bubuk instan.  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2 Demonstrasi cara 

Pada gambar 2 memperlihatkan tahap awal atau mise en place dalam proses 

produksi. Terlihat seluruh kebutuhan operasional telah disiapkan secara 

terorganisir, mulai dari bahan baku utama hingga peralatan pendukung produksi. 

Proses pembuatan dimulai dengan tahap persiapan bahan baku, yaitu mengupas 

kulit jahe hingga bersih, kemudian mencuci jahe dan jagung manis menggunakan 

air mengalir untuk menghilangkan kotoran. Setelah bersih, kedua bahan tersebut 

diiris menjadi potongan-potongan kecil kemudian diblender hingga halus dan 

diperas untuk memisahkan ampasnya, sehingga diperoleh sari (ekstrak) murni jahe 

dan jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Proses Pemasakan sari jagung dan jahe 
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Tahap selanjutnya, sari jahe, sari jagung, dan gula pasir dimasukkan ke 

dalam wajan untuk dimasak seperti pada Gambar 3. Pada tahap awal, digunakan 

api besar guna mempercepat evaporasi air, kemudian intensitas api diturunkan 

menjadi sedang saat volume air menyusut agar adonan tidak gosong. Pengadukan 

terus dilakukan secara intensif saat campuran mulai mengental hingga benar-benar 

kering dan membentuk butiran kristal yang terurai. Proses teknis ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Nisfiyah et al. (2021), yang menyatakan 

bahwa pembuatan minuman serbuk instan menggunakan metode kristalisasi 

dengan sukrosa (gula pasir) sebagai agen pengkristal. Kristalisasi terjadi melalui 

pemekatan larutan hingga konsentrasi zat terlarut melebihi pelarutnya, sehingga 

molekul sukrosa membentuk inti kristal yang tumbuh membesar menjadi serbuk 

kering dan terpisah. 

Setelah itu kristal yang terbentuk biasanya masih memiliki ukuran yang 

tidak seragam, oleh karena itu perlu dihaluskan kembali menggunakan blender 

kecil (grinder) dan disaring menggunakan ayakan tepung untuk mendapatkan 

tekstur bubuk yang halus dan homogen. Menurut Puteri (2023) Kristal yang 

terbentuk perlu digiling kembali hingga halus agar teksturnya seragam dan mudah 

larut ketika dicampur air panas. Bubuk halus tersebut kemudian dicampur dengan 

krimer dan diaduk hingga merata untuk memperkaya rasa. Langkah penutup 

adalah pengemasan produk ke dalam wadah atau kemasan yang tertutup rapat 

untuk menjaga kualitas, aroma, dan daya simpan produk. Sebagaimana dijelaskan 

oleh (Mustarin et al., 2021) pengemasan berfungsi vital untuk melindungi produk 

dari risiko kontaminasi serta memperpanjang umur simpannya 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Pengemasan Akhir dan Pelabelan  
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Pengolahan jagung dan jahe menjadi minuman instan terbukti efektif dan 

ekonomis karena memanfaatkan bahan lokal untuk menghasilkan produk yang 

awet serta praktis. Program hilirisasi ini memberikan dampak ekonomi dan sosial 

yang signifikan bagi masyarakat Lakessi, melalui pelatihan, warga memperoleh 

keterampilan teknis sekaligus wawasan penting mengenai diversifikasi usaha 

dan inovasi produk. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat 

menurut Hikmawati (2022), yakni upaya peningkatan harkat dan martabat 

masyarakat akar rumput yang dengan segala keterbatasannya belum mampu 

melepaskan diri dari jerat kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan, sehingga 

pemberdayaan masyarakat bukan hanya penguatan individu tetapi juga penguatan 

kelembagaan sosial yang ada.  

Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu proses sistematis dan objektif yang bertujuan 

menilai keterkaitan, efisiensi, efektivitas, serta dampak dari suatu kegiatan proyek 

atau program berdasarkan sasaran yang hendak dicapai (Farid et al., 2016). 

Evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu program atau kegiatan telah 

dijalankan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan dan diharapkan (Amalyadi 

et al., 2022). Evaluasi kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan cara mengukur 

tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai hilirisasi jagung dan 

jahe sebanyak 25 orang melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. Hasil 

evaluasi pengetahuan dan keterampilan masyarakat dapat dilihat pada Table 1. 

Tabel 1 Rata-rata tingkat perubahan pengetahuan, dan keterampilan 

Responden 

Deskripsi 
Nilai 

max 

Pre-

Test 
% 

Post-

Test 
% 

Perubahan 

Nilai 
% 

Pengetahuan 500 240 48 470 94 230 46 

Keterampilan 500 371 74,2 461 92 90 17,8 

Jumlah  611  931  320  

 

Hasil evaluasi penyuluhan pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai 

hilirisasi jagung dan jahe. Berdasarkan nilai pretest, pengetahuan masyarakat 
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tercatat sebesar 240 dari nilai maksimal 500, sedangkan setelah penyuluhan post-

test meningkat menjadi 470, atau naik sebesar 230 poin (46%). Sementara itu, 

keterampilan masyarakat juga mengalami peningkatan dari 371 menjadi 461, atau 

bertambah 90 poin (17,8%). Secara total, nilai keseluruhan meningkat dari 611 

pada tes awal menjadi 931 pada tes akhir, sehingga terdapat penambahan sebesar 

320 poin. Hasil ini membuktikan bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan 

mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam 

memanfaatkan jagung dan jahe menjadi produk olahan bernilai tambah. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel 1, pelaksanaan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Lakessi menunjukkan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia. 

Secara akumulatif, total nilai rata-rata responden mengalami kenaikan dari 611 

pada tahap pre-test menjadi 931 pada post-test, dengan total penambahan nilai 

sebesar 320 poin. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang 

dilakukan melalui penyuluhan dan pelatihan berhasil meningkatkan kesiapan 

masyarakat dalam melakukan hilirisasi produk jagung dan jahe, baik secara 

kognitif maupun teknis. 

Pada aspek pengetahuan, terjadi peningkatan yang paling dominan sebesar 

46% (dari skor 240 menjadi 470). Lonjakan ini menunjukkan bahwa metode 

penyuluhan yang intensif efektif dalam membuka wawasan masyarakat mengenai 

nilai tambah ekonomi dari komoditas lokal. Temuan ini sejalan dengan teori 

absorptive ability, di mana peningkatan modal pengetahuan (knowledge capital) 

merupakan fondasi utama bagi petani untuk mengadopsi inovasi teknologi baru. 

Menurut Usman et al., (2021), layanan penyuluhan dan pelatihan berbasis 

keterampilan merupakan instrumen vital untuk meningkatkan kapasitas 

pengetahuan masyarakat, yang pada gilirannya akan memperkuat kemampuan 

mereka dalam mengadopsi teknologi pengolahan secara efektif. 

Selanjutnya, pada aspek keterampilan, tercatat kenaikan sebesar 17,8% (dari 

skor 371 menjadi 461). Skor akhir yang mencapai 92% menunjukkan bahwa 

peserta telah mencapai tingkat penguasaan teknis yang sangat tinggi. Keberhasilan 
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transfer keterampilan ini tidak lepas dari pendekatan praktik langsung (hands-on) 

yang diterapkan. Hal ini didukung oleh Connor et al. (2021) yang menekankan 

bahwa adopsi teknologi kompleks lebih efektif jika dilakukan melalui demonstrasi 

lapangan. Pendapat ini diperkuat oleh Koneng et al. (2021), yang dalam kegiatan 

pengabdiannya menemukan bahwa kombinasi penyuluhan dan praktik pembuatan 

produk secara langsung merupakan metode yang terbukti efektif untuk 

mentransfer keterampilan teknis kepada masyarakat desa, sehingga mereka 

mampu memproduksi secara mandiri. 

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia ini merupakan langkah awal 

yang krusial dalam rantai hilirisasi pertanian. Transformasi jagung dan jahe 

menjadi produk serbuk instan tidak hanya mengubah bentuk fisik komoditas, 

tetapi juga meningkatkan nilai ekonominya secara signifikan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Koneng et al. (2021), strategi hilirisasi produk pertanian seperti 

pengolahan bahan mentah menjadi produk turunan merupakan kunci untuk 

memberikan nilai tambah (value added) yang mampu menjadi penggerak ekonomi 

masyarakat desa. Produk olahan yang memiliki daya simpan lebih lama dan 

kemasan menarik terbukti memiliki potensi pasar yang lebih luas dibandingkan 

penjualan komoditas segar. 

Namun, keberlanjutan usaha hilirisasi ini harus ditopang oleh dukungan 

fisik yang memadai agar dapat terimplementasi dalam skala usaha produktif. 

Kesiapan sumber daya manusia yang tercermin dari skor post-test hanya akan 

berdampak nyata jika tersedia akses terhadap alat produksi. Sebagaimana 

ditemukan oleh Mumu, et al (2024) faktor peluang utama dalam pengembangan 

usaha tani justru terletak pada adanya bantuan sarana dan prasarana produksi serta 

kemudahan memperoleh input. Tanpa ketersediaan fasilitas pengolahan yang 

mendukung, keterampilan yang telah dikuasai masyarakat berisiko tidak 

termanfaatkan secara optimal. 

Secara keseluruhan, keberhasilan program ini bermuara pada tujuan akhir 

yaitu peningkatan kesejahteraan ekonomi. Hilirisasi produk menjadi minuman 

herbal instan terbukti mampu membuka peluang usaha baru bagi masyarakat 

Kelurahan Lakessi. Sesuai dengan pendapat Marie et al. (2024), inovasi Pertanian 
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termasuk teknologi pengolahan pascapanen memiliki dampak positif yang 

mendalam terhadap peningkatan taraf penghidupan (livelihood) masyarakat. 

Dengan bekal pengetahuan yang mumpuni dan keterampilan yang terlatih, 

masyarakat kini memiliki potensi besar untuk mentransformasi komoditas lokal 

menjadi sumber pendapatan ekonomi baru yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Program pemberdayaan masyarakat melalui hilirisasi jagung dan jahe di 

Kelurahan Lakessi berhasil meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam 

mengelola potensi pertanian lokal menjadi produk bernilai tambah. Keberhasilan 

program ini dibuktikan secara kuantitatif melalui evaluasi terhadap 25 peserta, di 

mana terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan sebesar 46% (dari skor total 

240 menjadi 470) serta peningkatan keterampilan teknis produksi sebesar 17,8% 

(dari skor total 371 menjadi 461). Peningkatan kapasitas ini berdampak langsung 

pada kemampuan masyarakat, khususnya kelompok perempuan dan pemuda, 

dalam memproduksi minuman herbal instan yang higienis dan memiliki potensi 

pasar. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menciptakan peluang usaha 

baru, tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi desa melalui pemanfaatan 

komoditas lokal. Untuk menjaga keberlanjutan program, perlu dukungan kebijakan 

berupa pelatihan lanjutan, akses perizinan, dan 
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